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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikr; m, Wr, Wb.

Puji syukur saya panjatkan pada kehadirat Ailah swr yang telah

melimpahkan rahmat dan karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan kerja

praktek dan menyusun laporan ini hingga selesai.

Kerja praktek lapangan memang sangat penting dan merupakkan

kewajibag.Setiap mahasiswa karena dengan demikian dapat mengaplikasikan

antara teori yang didapat dibangku kuliah dengan penempatan pelaksanakan

dilapangan sehingga dengan demikian dapat diperoleh pengalaman-pengalaman

yang akan sangat berarti.

Banyak sekali masalah-masalah yang timbul selama kerja praktek di

lapangan maupun dalam penyusunan buku laporan inni, akan tetapi justru karena

itu yang membuat penulis menjadi lebih mengerti dari apa yang tdak dmengerti

sebelumnya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa laporan ini dapat terselesaikan

karena bantuan banyak pihakk, oleh karena itu penulis menyampaikan rasa terima

kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Dadan Ramdan, M.Eng, M.Sc, selaku Rektor universitas

Medan Area.

2. Bapak Prof. Dr. Armansyah Ginting, M.Sc, selaku Dekan Fakultas Teknik

Universitas Medan Area

3. Bapak Ir. Kamaluddin Lubis, MT selaku Ketua dan Koordinator Kerja Praktek

Jurusan Sipil Fakultas Teknik, Universitas Medan Area.

s

':

;.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4. Bapak Ir. H. Irwan. MT selaku dosen pembimbing kerja praktek yang

rnembimbing saya untuk menge{akan laporan ini.

5. Bapak Wanda Dwi Zulfikar selaku Site Manager dan Seluruh Staff PT. PRIMA

ABADI JAYA atas bimbingan dan massukan selama penulis melaksanakan

kerja praktek.

6. Serta teman-teman stambuk 2015 F-akultas Teknik Jurusan Sipil Universitas

Medan Area, serta semua pihak yang telah banyak membantu dalam

penyelesaian laporan kerja praktek ini.

Dalam penyusunan laporan Kerja Praktek ini penulis menyadari bahwa isi

maupun teknik penulisannya masih jauh dari kesempurnaan, maka untuk itu

penulis mengharapkan kritik maupun saran dari para pembaca yang bersifat

positif dan membangun demi menyempumakan laporan ini. Semoga laporan kerja

praktek ini dapat memberikan manf-aat khususnya bagi penulis dan umumnya para

pembaca sekalian.

Wassalam.

Medan" Januari 2019

Winda Friska Wati
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BABI :

PENDAI{ULUAN

l. I Latar Belakang Proyek

Bangunan biasanya dinotasikan dengan rumah, gedung ataupun segala

sarana, prasarana atau infrastruktur dalam kebudayaan atau kehidupan manusia

dalam membangun peradabannya seperti halnya iembatan dan konstruksinya serta

rancangannya, jalan, Sarana telekomunikasi. Umumnya sebuah peradaban suatu

bangsa dapat dilihat dari teknik-teknik bangunan maupun sarana dan prasarana

yang dibuat ataupun ditinggalkan oleh manusia dalam perjalanan sejarah.

Dengan semakin majunya teknologi & pengetahuan dalam berbagai

bidang, terutama pada bidang teknik sipil, maka diharapakan mahasiswa siap

menerima dan menguasai perkembangan yang terjadi. Sehubungan dengan

meningkatnya jumlah penduduk di Kota Medan pada saat ini, maka permintaan

konsumen akan pembangunan gedung Ruko. Mall, Apartement, dan Rumah Sakit

juga semakin meningkat.

Adapun kebiiaksanaan dari Owner : Nyoman Ehrich Lister, M.Kes.,

AIFM, salah satunya adalah pembangunan Gedung Universitas Prima Indonesia

di Jalan Sampul Medan - Sumatera Utara. Dengan demikian fasilitas jauh lebih

tersedia bagi masyarakat untuk menuntut ilmu agr dapat mengikuti

perkembangan zaman yang dapat bermanfaat bagi masyarakat yang bersifat

inovatif dan adaptif. Pembangunan Gedung Universitas Prima Indonesia Medan

ini memiliki luas area 7142,8 m' . Gedung ini juga memiliki 22lantai.

c
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i. 2 ltuang Lingkup Kerja lrraktek

\'le riuingat tcrl"ratasn1'a rvaktu dan kemampuan penulis serta luasnya pokok

Pcrrllasalitltart cli Iapangatr, maka penulis menielaskan tentang pembangunan

(ietlttnu I iniversitas Prirna Indonesia, hanya pada Pelat Lantai pada bangunan

tcrscbul. .r'ang nrcliputi beberapa pekerjaan komponen sebagai berikut :

a) Pcnulangan / Penrbesian Pelat Lantai

b) I'ekeriaan Bekisting Pelat Lantai

c) Pcnuecoran pada Pelat Lantai

Dari semua pekeriaan dilapangan haruslah atas kesepakatan kedua belah

pihak yaitu Owner proyek, kontraktor sebagai rekanan dan konsultan supervisi

sebagai pengawas teknis, dimana pihak rekanan (Kontraktor) sebelum

nlelaksanakan pekerjaan sudah harus mengajukan permintaan pekerjaan kepada

pi hak konsultan supervise.

Adapun kegiatan kami dilapangan adalah mengambil data-d,ata dari setiap

item pekeriaan mulai dari awal pekerjaan sampai selesai item pekerjaan tersebut

sepcrti, apa kendala-kendala pekerjaan dilapangan dan bagaimana penyelesaian

kendala-kendala tersebut sehingga mencapai satu tujuan yang diharapkan

bersama. Dalam melaksanakan kerja praktek, mahasiswa tetap berorientasi kepada

iklim kerja nyata di lapangan. Sebagai mahasiswa tetap memahami deskripsi kerja

dan kerja di perusahaan, sebagaimana layaknya pegawai sesungguhnya dengan

memperhatikan prosedur dan batasan-batasan yang telah ditetapkan, sehingga

selain kecakapan keda yang di peroleh seperti struktur organisasi, bidang-bidang

k.tju, hubungan sosial dan pada batas-batas tertentu dalam berbagai persoalan

atau kendala yang dihadapi serta upaya pemecahan masalah.
3
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l. 3 Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari kerja praktek ini adalah untuk memperdalam wawasan

mahasiswa mengenai dunia pekerjaan dilapangan dan membandingkan

pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah dengan kenyataan yang ada

dilapangan serta melatih kepekaan mahasiswa dari berbagai persoalan yang

berkaitan dengan ilmu teknik sipil.

l. 4 Manfaat Kerja Praktek

a). Membentuk moral dan mental mahasiswa sehingga mampu

melaksanakan tugas dan bertanggungjawab atas tugasnya

b) Merubah dan membina sikap serta cara dan pola pikir mahasiswa

c) Memperoleh pengalaman,keterampilan dan wawasan di dunia kerja

d) Menciptakan mahasiswa mampu berpikir secara sistematis, ilmiah

tentang lingftungan kerja

3
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BAB II

SPESIFIKASI BAI{AN DAN ALAT YANG DIGUNAKAN

2. I Uraian Umum

Peraturan-oeraturan teknis untuk melaksanakan peke{aan pembangunan,

berlaku lembaranJembaran ketentuan-ketentuan yang sah di Indonesi4 peraturan-

peraturan ini dituliskan kedalam rencana kerja dan syarat-syarat ini untuk

memudahkan pelaksanaan pekerjaan atau membimbing pemborong dalam

melaksanakan pekerjaan pembangunan yang laztnnantinya dijumpai di lapangan

pekerjaan.

Beton adalah campuran antara semen, agregathalus, agregat kasar dan air

dengan atau tanpa bahan tambahan membentuk masa padat.

Pekerjaan yang diatur harus mencakup pelaksanaan seluruh struktur beton

bertulang, beton tanpa ftrlangan, beton prategang, beton pracetak dan beton untuk

struktur baja komposi! sesuai dengan spesifikasi dan gambar rencana atau

sebagaimana yang telah disetujui.

Pekerjaan ini mencakup penyiapan tempat kerja untuk pengecorau beton,

pengadaaan perawatan beton, lantai kerja dan pemeliharaan pondasi seperti

pemompaan atau tindakan lain untuk mempertatrankan agarpondasi tetap kering.

,s
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) 2 Alat Yang Dipergunakan

2.2.1Concrete Mixer ( Molen )

' untuk mengaduk beton dapat digrrnakan alat pengaduk mekanis

yaitu concrete Mixer (Molen), kecuali untuk mutu beton concrete

Mixer ( Molen ) ini berkapasitas 0.5 m3. Dimana waktu untuk

pengadukan campurzul cor selama I menit sarnpai 1.5 menit. yang

perlu diperhatikan dalam pengadukan adalah hasil dari pengadukan

dengan memperhatikan susunan dan wama yang sama

Gambar2.2.l Concrete Mixer ( Molen )

2.2.2 Concrete Pump

Pengecoran beton pada plat dilakukan dengan alat berat yaitu

Pump concrete, dimana alat ini berftngsi untuk memompa adukan dad

molen tnrk ke plat lantai.

s
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Gambar 2.32 ConcreG pump

2.23Yibrator

vibrator adalah sejenis mesin penggetax yang berguna untuk

mencegah timbulnya rongga-rongga kosong pada adukan beton, maka

adukan beton harus diisi sedennikian rupa kedalam bekisting sehingga

benar - benar rapat dan padat;.

Gambar2.3.3 Vibrator .---____--
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2.2.4 Kereta Sorong

Adukan beton yang telah diaduk rata akan dibawa ketempat

dimana-pengecoran dilakukan, hal ini dapat diangkut dengan kereta

sorong. cara ini dapat dilakukan dengan cepat dan mudah ketempat lokasi

pengecoran sehingga tidak akan terjadi perbedaan waktu pengikatan yang

terdahulu dengan pengecoran yang telatr dilalflkan.

Gambar 2.3 .4 Kereta Sorong

2.2.5 Bar Cutter \

Alat ini digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai ukuran

yang diinginkan, setelah itu besi tulangan dapat digunakan sedemikian

rupa untuk dipasang pada plat, kolom, balolq dan lain sebagainya Dengan

adanya bar cutter ini pekerjaan pembesiaan akan lebih rapi dan dapat

menghemat besi yang dipakai.

E
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Gambar 2.2.5 Bar Cutter

2.2.6 Bouhel

Alat ini terbuat dari besi bulat panjang kira-kira I m yang ujung

sebelahnya agak berbentuk kasar dan terdapat lubang berukuran 5 cm yang

berfirngsi membengkokan besi tulangan.

Gambar2.2.6

3
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2.2.7 Sekop Dan Cangkul

Sekup dan cangkul digunakan untuk merutakan

pengecoran serta rrntuk mengangkat adukan.

adukan pada

Gambar 2.2.7 Sekop & Cangkul

2.2.8 Air Compressor (Compressor Angin)

Air Compressor adalah alat pembersih partikel-partikel kotoran,

gunanya untuk membersihkan kotoran-kotoran yang dapat mengurangi

mufubeton.

Gambar 2.8 Air Compressor (Compressor Angin)
UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.2.9 Perancah (Scaffolding)

Perancah adalah alat binaan bersifat sementara yang berfungsi

memudahkan dan memrrdahkan dan membolehkan pekerja-pekeqa binaan

menjalankan kerja seperti mengikat bata, melepas, memasang siling,

mengecat dan sebagainyapadatempat yang tinggi dengan selamat.

Gambar 2.2.9 Perancah

2.2.10 Theodolite

Theodolite adalah instrument / alat yang dirancang untuk

pengukuran sudut yaitu sudut mendatar yang dinamakan dengan sudut

horizontal dan sudut tegak yang dinamakan dengan sudut vertical. Di

dalam pekerjaan - pekerjaarr yang berhubungan dengan ukur tanalL

theodolit sering digunakan dalam bentuk pengukuran polygon, pemetaan

situasi, maupun pengamatan matahari.

to
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G ambar 2.2. l0 Theodol ite

2.2.11Tower Crane

Tower Crane, dalam proyek gedung bertingkag kendaraan ini

hampi pasti digunanakan. fungsi utamanya ialah sebagai alat lalu lintas

material dari bawah menuju atas atau sebalikny4 contohnya digunakan

saat melakukan pekerjaan pengeconan beton dgn cara mengangkat beton

dgn bucket dari truck mixer menuju area pengeoorarL fungsi lainya

misalnya tuk mpbilisasi besi tulangan ke areapekerjaan.

Gambar 2.2.11 Tower Crane

I
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2.2.12 Compressor

Compressor adalah alat berat yang berfungsi sebagai pemampat

udara yang digunakan dalam pembersihan area pekerjaan, dari debu,

maupun sampah ringan lainnya sebelum dilakukan pengecoran atau

kegiatan yang membutuhkan kebersihan di area tersebut.

Gambar 2.2. I 2 Compressor

2.2.13 Excavator

Excavator merupakan Alat berat dapat digunakan

atau mengeruk tanah yang direncanakan untuk di gali.

untuk menggali

Gambar 2.2.13 ExcavatorUNIVERSITAS MEDAN AREA
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2.2.14 Power Trowel

Power Trowel adalah alat .vang

perataan, menekan beton disaat beto"n

penghalus lapisan lantai beton.

digunakan untuk memaksimalkan

masih setengah kering dan untuk

digunakan untuk

pengecoran.

Gambar 2.2.14 Power Trowel

2.2.15 Water Pump

Water Pump merupakan sebuah alat yang

menghisap air untuk pengeringan, agar dapat di lakukan

Gambar 2.2.15 Water Pump
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2.2.16 Palu

Palu merupakan arat yang digunakan untuk menghancurkan

atau beton yang tidak diperlukan dalam pro.ses pembangunan.

Gambar 2.2.16Pa|u

2.2.17 Bekisting

Bekisting merupakan alat yang digpnakan

yang sesuai bentuk dan dimensi yang direncanakan.

untuk mencetak beton

G ambar 2.2. 17 Bekisting
UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.2.18 Jigsaw (Gergaj i)

Jigsaw atau gergaji merupakan alat yang digunakan

memotong kayu atau triplek yang akan digunakan.

untuk

Gambar 2.2.18 Jigsaw

2.2.19 Concrete Bucket

concrete Bucket merupakan sebuah alat yang digunakan untuk

memindahkan coran beton ke tempat pengecoftrn beton dengan cara

merumnprrng lalu menuangkan ke tempat yang akan dilakukanpengdcoran.

Gambar 2.2.19 Corcrete Bucket

E
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2. 3 Pelaksanaan

Selama melaksanakan tugas praktek dilapangan kurang lebih 2 bulan

pekerjaan yang dilakukan pada proyek ini adalah pekerjaan struktur. Adapun

pekerjaan tersebut adalah :

a) Pembesian Kolom

b) Pembesian ring balok dan plat lantai

c) Pemasangan bekisting kolom

d) Pemasangan bekisting ring balok dan plat lantai

e) Pekerjaan Pembesian / penulangan Kolom

0 Pengecoran pelat lantai

Masing-masing pekerjaan ini memeiliki kriteria tertentu yang harus

dipenuhi untuk mendapatkan hasil pekeqaan yang optimal dan waktu sesuai

dengan time schedule yang telah direncanakan. Selain itu setiap pelaksanaan

pekerjaan ini diusahakan untuk menggunakan dana yang tersedia\konomis
\

mungkin.

Teknis praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaan

yang ada merupakan bahan masukan bagi penyusun untuk menyempumakan

disiplin Ilmu yang pernah diperoleh dimasa perkuliahan. Uraikan tentang seluruh

pekedaaan ini akan diterangkanpada sub bab selar{utrrya.

2.3.1 Pekeriaan Penulangan Kolom

Pembesian kolom adalah merupakan bagian dari pekerjaan struktur.

Pekerjaan ini memiliki perEumn penting dari aspek kualitas pelaksanaan

mengingat firngsi besi tulangan yang penting dalam kekuatan struktur gedung.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ji!.iiil, Gambar 2.3.1 Penulangan Kolom

23.2Pekerjaan Pembesian Ring Balok dan pelat Lantai

Pembesian ring balok dan plat lantai adalah merupakan bagian dari

pekedaan struktur bangunan yang terletak diatas dinding bat4 yang berfungsi

sebagai pengikat pasargan dan juga untuk meratakan beban dari struktur yang

berada diatasnya.

2.33 Pekerjaan Pemasangan Bekisting Kolom

Pemasangan mal kolom adalah merupakan papan cor untuk kolom tiang

dikerjakan oleh tukang profesional yang ahli dalam pekerjaan itu. Papan cor untuk

kolom tiang yang saya amati antara lain:

a) Tukang menyiapkan lun* cor untuk dipotong dan dibentuk sesuai

dengan ukuran kolom tiang yang alcan dibuat

b) setelah papan cor digandeng sesuai menjadi 2 bagiaq bagian

pertama membentuk seperti huruf 'u' kemudian bagian kedua seperti

huruf 'I' jika dilihat dari permukaan. Jika kedua ini disatukan maka akan

membentuk kotak sempurna.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



c) Kedua bagian tersebut diberi pengikat menggunakar ka1,u kasau yang

disatukan setelah dipasang berdiri dengan rangkain t.i,:,;i tulangan kolom

tiang didalamnya.

d) Ketika cetakan kolom tiang sudah berdiri maka pada sekelilingnya

diperkuat dengan kayu kasar:/plat besi sebagai penyangga dan penopang

beban supaya setelah dicor adukan beton cetakan tetap berdiri tegaktidak

bergeser.

2.3.4 Pekerjaan Pemasangan Bekisting Ring Balok dan pelat Lantai " "'''

Pemasangan bekisting balok dan plat lantai adalatr merupakan tahapan awal

untuk pemasangan pembesian ring balok dan plat lantai dilanjut dengan

pengecomn.

2.3.5 Pekerjaan pembesian / penulangan Kolom

Pekedaan pembesiaan terdiri dari memotong, menelruk / membengkokkan

dan mengikat tulangan. Besi turangan yang digunakan dengan mutu baja u-40

yang tegangan lelehnya ( &:4000 kglcm'), p*j*g 12 m dengan diameter yang

bervariasi.

Sebelum melakukan pembesian terlebih dahulu pelaksana harus

mematrami gambar kerja atau daftff penulangan. Dari kedua sumber ini akan

diketuhui par{ang, jarak pembengkokan dan jumlah tulangan yang diperlukan.

Untuk memotong besi tulangan dipergunakan alat gunting baja dan untuk

besi tulangan yang berdiameter 16 mm atau lebih dipergunakan mesin potong

manual. Setelatr itu besi tulangan dibengkol&an dalam bentuk yang direncanakan

serta dibuat kaitnya Kait pada begel atau sengkang berbentuk kait serong atau

UNIVERSITAS MEDAN AREA



kait miring yumg memegang erat tulangan pokok. Alat pembengkok yang

dipergunakan sangat sederhana yaitu bangku ke4ayang telah dipasang pen -pen

tegak dengan jarak tertentu, dibantu dengan kunci pembengkok yang terbuat dari

baja mutu tinggi.

Pada saat penulangan kolom telah dimulai kira -kira setinggi 80 cm

sebagai langkatr awal. Setelah balok dicor dan mengalami perkerasan awal

(berumur 24 jarl,penulangan kolom dapat dilanjutkan kembali.

Garrbar 2.10 Pekerjaan pembesiaan pada ring balok dan plat

2.3.6 Pengecoran Pelat Lantai

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan persiapan sebelum

melakukan pengegoran yaitu :

a) Pemeriksaan kedudukan dan kekokohan bekisting

b) Pemeriksaan kedudukan tularrgan baik jarak bebas untuk selimut

beton ataupun jarak tulangan itu sendiri.

c) Pemeriksaan kebersihan bekisting dari sampah dan kotoran yang

nantinya dapat merusak hasil pengecoftm seperti potongan kayu dan

besi.
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d) Mempersiapkanjumlah bahan, alatdan pekerja yang diperlukan untuk

menghindari kesendatan operasi pengecoran nantinya.

hal - hal diatas telah terpenuhi maka pengecoftm telah dapat dilakukan /

.Tahap pelaksanaannya diuraikan dibawah ini yaitu :

l

Apabila

dimulai.

Garnbar 2. 1 I Pengecoran pada pelat

2 3.6.1 Pengadukan Beton

Untuk setiap stnrktur bangunan komposisi campuftrn yang dimiliki berbeda.

semuanya itu untuk memenuhi kekuatan yang diharapkan pada kolom , tanggL

dan balok lantai yang sesuai dengan (sNI 03-3976-1995). Lamanya pengadukan

kira - kira 1.5 menit setelah semua bahan-bahan dimasukkan kedalam molen

(mesin adukan) yang siap dituangkan harus diperlihatkan susunan dan wamayang

merata

2.3,6.2 Pengangkutan

Jarak pengangkutan hendaknya tidak ter.lalu jauh dari lokasi pengadukan

kelokasi penuumgan untuk menghindari perbedaan waktu yang mencolok antara

beton yang sudah dan yang akan di cor.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.3.6.3 penuangan

Penuangan beton segax kedalam bekisring tidak boleh dilakukan
sembarangan karena dapatmempengaruhi kuaritas beton. Jarak penuangan kira _
kira 30 cm, unfuk meghindari cipratan dan memperrnudah proses pemadatan.

i

ZJ,.6.4pemadatan

Pemadatan bert,juan untuk memperkecil rongga udara didaram beton
dimana cara ini, masing - masing bahan akan saring mengisi cerarr _ cerah yang
ada' Pada saat pengecomn barok rantai dan tangga pemadatan dilakukan dengan
pengrojokan (menusuk dengan sepotong kayu).raaa tiaang pergecoftur yang
Iuas seperti kolom digu,kan vibrator (arum penggetar) ristrik. pemadatan yang
dilakukan harus hati - hati agar tidak mengenai furagan karena getaran yang
terjadi dapat menrsak has, pengocoran nantinya.unt*k pemadatan korom cukup
dilakukan dengan memukul dinding bekisting untuk memberikan getaran pada

beton segar yang baru dituangkan. Pemadatan pada suatu titik dihentikan bita

Gambar 2.3.6.3 penuangan Beton

4- -tl
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gelembung udara yang keluar telah berhenti. Selairjutnya dapatdilanjutkan pada

titik yang lain.

2. 4 Pemberhentian Pengecoran.

Kadang kala terbatasnya waktu k"qq pengecoran - pengecoran tidak dapat

diselesaikan sekaligus sehingga perlu dihentikan dan akan dilanjutkan pada hari

yang lain atau berikutnya. Tempat pemberhentian dinamakan siar pelaksan4

dimana ujung pemberhentian pengecoran dibuat miring ( 45 0 
). umumnya siar

pelaksana dilakukan pada tempat - tempat 
ig.Uagai berikut.

Diatas tepi balok

Tempat - tempat yang momeflnya sama dengan nol atau lls dartjarak

bentang.

2. 5 Perawatan Beton

Setelatr pengecoran dilaksanakan, beton mengalami perkerasan awal. Untuk

me4iaga agar perkerasan merata maka permukaan beton disemprotkan dengan air

pada saat beton berumur 24 jam. Dilapanga& tidak ada perawatan tambahan

kecuali menjaga kewaspadaan terhadap benturan benda keras yang dapat merusak

shrrktur beton nantinya.

a)

b)
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BAB III

DESKRIPSI PROYEK

3. 1 Gambaran Umum Perusahaan

PT Prima Abadi Jaya merupakan saiah satu dari sekian banyakkontrakior

yang ada di sumatera rJtara khususnya kota medan. Adapun proyek yang

dikerjakan perusahaan ini mencakup semua bidang seperti pekerjaan
.g_t#i..

gedungjalanjembatan"irigasi,swasta dan proyek pemerintah baik tingkat l.tingkat

2danAPBN.

3. 2 Pejabat Pembuat Komitmen (ppK)

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaifu seseorang atau perkumpulan atau ,

badan usaha tertentu maupun jabatan yang mempunyai keinginan untuk

mendirikan suafu bangunan.

Dalam hal pembangunan Universitas Prima. Pejabat Pembuat Komitmen

berkewajiban sebagai berikut :

a) Sanggup menyediakan danayangcukup untuk merealisasikan proyek dan

memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan

keputusanproyek

b) Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan

pemborong seperti diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai

dengan gambar kerja Berita acara penyelesaian pekerjaan maupun berita

ae,ara klasifikasi menurut syarat - syarat teknik sampai pekerjaan selesai

seluruhnya dengan baik.

"l
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c) Memberikan wewenang seluruhnya y"puaukonsultan untuk mengawasi

dan menilai dari hasil kerjapemborong.

d) Harus memberikan keterangan - keterangan kepada pemborong mengenai

pekerjaan dengan sejelas - jelasnya.

e) Harus menyediakan segala gambar untuk gambar kerja dan buku rencana

kerja dan syarat-syarat yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan

yang baik.

Apabila pemborong menemukan ketidaksesuaian atau pen;lmpangan

arfiara gambar kerjq rencana kerja dan syarat, maka ia dengan segera

memberitahukan kepada petugas secara tertulis, menguraikan penyimpangan itrq

dan pemberi tugas mengeluarkan pehrnjuk mengenai hal itu, sehingga diperoleh

kesepakatan antara pemborong dengan pemberi tugas.

3. 3 Konsultan ( perencana )

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli

dalam bidang pelaksanaarl yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pemilik

dengan mengindatrkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan

yang di malsud.

Pihak konsultan yaug terlibat adatah pr. MAXMGRITAMA, yang

selama ini pihak PT. MAXMGRITAI\4A telatr menjalin kerja saina yang baik

dengan pihak pelalsana yaitu pr. PRIMA ABADI JAYA. selama perencana

Bapak rWandaDwi Zulfikar, juga bertindak sebagai Site Engineer/Tea6 Leader.

Tugas dan wewenang konsultan ( perencana ) adalah ;

o Membuat rencana dan rancangan kerja lapangan.

o Mengumpulkan data lapangan.UNIVERSITAS MEDAN AREA



o Mengurus Surat Izin Mendirikai Bangunan

o Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail -
detail untuk pelaksanaan pekerjaan.

o Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik /

pekerja.

o Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan

o Mengajukan permintaan alat yangdiperlukan dilapangan.

o Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepada

semua unit kepala urusan dibawahnya.

3. 4 Strukfur Organisasi Proyek

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suafu proyek, agar segala

sesuatu didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar dan baik,

diperlukan suatu organisasi keda yang efisien. Pada saat pelaksanaan kegiatan

pembangunan suafu proyek terlibat unsur-unsur utama dalam menciptakan,

mewujudkan, dan menyelenggarakan proyek tersebut. Adapun unflr-unsur utama

tersebut adalah:

1. Pejabat Pembuat Komihen (ppK)

2. Konsultan

3. Konfiaktor

3. 5 Kontraktor ( Petaksana )

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orEmg rnaupun badan tertentu

yang mengerjakan pekerjaan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan dengan
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dasar pembayaran imbalan menurut j"*Ii tertentu sesuai dengan perjanjian

yang telah disepakati.

Dalam hal proyek pembangunan Universitas Prima ini kontraktornya

adalah PT. Prima Abadi Jaya. Kontraktor (pemborong) mempunyai tugas dan

kewajiban sebagai berikut :

a. Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada gambar kerja

dan syarat serta berita acara pe4ielasan pekerjaarL sehingga dalam hal

pernberian tugas dapat merasa puas.

b. Memberikan Iaporan kemajuan bobot pekerjaan secara terperinci kepada

pemilik proyek.

c. Membuat struktur pelaksana dilapangan dan harus disatrkan oleh pejabat

Pembuat Komitmen.

d. Menjalin kerja sama dalam pelalsanaan proyek dengan konsultan.

3. 6 Struktur Organisasi Lapangan

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak Kontraktor (pemborong),

salah satu kewajibannya adalah membuat sruktur organisasi lapangan. Pada

gambar stnrktur organisasi lapaagan akan diperlihatkan struktur organisasi

lapangan dari pihak kontraktor (pemborong) pada pembagunan Universitas Prima

Medan.

3.6.1 Site Manager

site Manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya ia hanrs

memperhatikan kepentingan perusahaan, pemilik proyek dan peraturan

pemerintatr yang berlaku, maupun situasi lingkungan dilokasi proyek. Seorang
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Site Manager harus mampu mengelola berbagai rurcam kegiatan terutama dalam

aspek perencaftIan, pelaksanaan dan pengendalian unhrk mencapai sasaran yang

telah ditentukan yaitu jadwal,biayadan mutu.

3.6.2 Pelaksana

Pelaksana adalah orang yotg betwrggng jawab atas pelaksanaan

pekerjaan atau terlaksananya pekerjaan pelaksana ditunjuk oleh pemborong yang

setiap saat beruda ditempat pekerj aan.

3.6.3 StafTeknik

staf yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orang yang

bertugas membuat perincian-perincian pekerjaan dao akan melakukan pendetailan

dari gambar kerja ( BESTEK ) yang sudah ada

3.6.4 Mekanik

Seorang mekanik bertanggung jawab atas berfungsi atau tidaknya alat-alat

ataupun mesin-mesi, yrng digunakan sebagai alat bantu dalarn pelaksanaan

pekerjaan selama proyek berlangsung.

3.6.5 Selsi Logistik

seksi logistik adalah orang yang bertanggung jawab atas penyediaan

bahan-bahan yang digunakan dalam pembangunan proyek se'ta menu4iukkan

apakah barang tersebut bisa atau tidaknya bahan atau material tersebut digunakan.

3.6.6 Mandor

Mandor adalah orang yang berhubungan laugsung dengan pekerja dengan

memberikan tugas kepada pekerja dalam pembangunan proyek ini. Mandor

menerima tugas dan bertaoggung jawab langsung kepada pelaksana-pelaksana.

1
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3.7 Data Proyek

Pemilik proyek

Namaproyek

Lokasi

Luas Bangunan

Kontraktor

Tanggal Kontrak

Proyek Selesai

Jurnlah Lantai

Nyoman Ehrich Lister, M.Kes., AIFM

Pembangunan Universitas Prima Indonesia

Jln Sampul, Medan - Sumatera lJtara

7142,8 mz

PT.PRIMA ABADI JAYA

Mei2017

Juni 2019

22Lantai
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BAB ry

ANALISA PERIIITUNGAN

4. 1 Perhitungan pelat Lantai di Lantai Ground

Pelaiiatiai atiaiair Lapiszur tipis (12 cm) yang terbuat dari beton bertulang,

berfungsi sebagai lantai maupun atap. Padakesempatan kali ini akan dibahas dan

ditiqiau masalah hitungan perencan:uul eremen struktur yaifu pelat. saya akan

membandingkan hasil perhid; dengan hasil pelaksanuuul di lapangan pada

suatu proyek bangunan gedung Universitas prima Jalan sanrpul, Medan.

Gambar 4.1
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I

Berikut perhitungan plat

4.1.1 Pelat

Metode yang digunakan

berikut :

lantai dijelaskan dibawah ini:

dalam analisis pelat lantai di Indonesia adalah sebagai

Beban terdiri dari beban hidup dan beban mati

Asumsi perletakan adalah terjepit penuh

Analisis tampang beton bertulang sesuai PBI l97l

.!.r.., MetodeAnalisis

4.1.2.1 I)ata Perencanaan Pelat

Denah lantai Ground proyek pembangunan Universitas Prima dapat dilihat pada

Gambar 4.2

Pada denah pelat

Prima seluruh pelat sama baik

Gambar 1.2

lantai ground proyek pembangunan Universitas

ketebalannya maupun jumlah penulanganny4 olehUNIVERSITAS MEDAN AREA



karna itu untuk pengecekan perhitungan

tersebut, yaitu : I-antai ground dapat dilihat

hanya diambil sebagian dari denah

pada Gambar 4.3

Gambar 4.3

Pelat lantai yang ditinj aupadaproyek ini mempunyai spesifikasi sebagai berikut :

Tebal PelatLantai

Beban Hidup

Beban Mati

Berat Beton

Mutu Baja (Fy)

Mutu Beton (Fc)

Dimensi Pelat

120 mm

4,7 9 l<t l / m2 (Peraturan SNI 20 1 3)

'O,24ll.l/m2

25 kN/m2

390 Mpa

35 Mpa

4mx8m
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4.1.2.2 Perhitungan Pelat Lantai

Pelat lantai ukuran 4 m x 8 rn sepcrli yang terlih at pada gambar 4.3

Lv:8 m

<---+
Lx:4 m

Gambar +.+ retal uarttai

Berat Pelat

ga :0,24x1,2x1 -0,228kN/m

Qr :4,79x1,6x1 -7,664kN/m

gus :25 x l,2x0,l2x I :3,6 kN/m

Berat Perlu : qa+ er* grs

: 0,228 kN/m + 7,664 kN/m + 3,6 kN/m

:11,552 kI.I/m

Iv8:= _=?
Ix4
Dari tabel pelat (PBI-1921), diperoleh :

f Keterangan :

: Tumpuan jepit

Clx :41

Cly : 12

Ctx :83

Cty :57

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Momen Perlu

Mlx(*)

Mlrer

Mtx(-)

MtyG)

= 0,001 x 4l x 11 ,552 x 42

:0,001 x12xll.552x42

:0,001 x83x 11,552x42

: 0,001 x 57 x 11,552 x 42

:7,5791 I2 kNm

:2,217994 kNm

: 15.341056 kNm

: 10,535424 kNm

Penula4gan pada bentans Ix

Tulangan Lapangan

Mlx(*) =7,578112 kNm

Ds :20 + r/, : 24 mm

+
96 mrn

24mm

a

: Mu _ Z,SzBtlZ. In6
1bdz o,r.rroo.rul = L,028 MPa l Kmaks

Tulangan Pokok, As - o'85 x gs x:z'3zs x tooo
390

= 257,576 mr:2

Fc > 31,36 Mpa maka As,u = #rUO = ;*. 1000 x 96 = 364,062 mmz

Dipakai yang terbesar yaitu As,u = 364,067 mm2

= [r - tl- --'-l- { 0,85 Fc

K

:3,376 mm
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Jarak Tulangan, |nozs
^ -+

As,u

7x22
_i-Tx B. x 7OO0

364,067

= 138,12 mm

s < (2h :2 x 120 :240 mm)

Dipilih yang terkecil, dipakai s: 130 mm (< l3g,12 mm)

Luas Tulangan
1-

_irr D' S
- -;-

_ixttxBz.r1000-- 130

:386,813 mm2 > As,u (Okay)

Jadi, dipakai tulangan pokok As : Dg -130 : 3g6,g13 mm2

Tulangan Tumpuan

MftO = 15,341056 k}.lm

Ds :20 + r/, = 24 mm

24mm

96 mm

ffi = z,o8 Mpa l Kmaks

m,
ffil ,u

t
K

:6,961 twn

Tulanganpokoh As _ 0,85.[ 35 x 6,967 x LOOO

390

:531,474mm2

a
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Fc>3r'36MpamakaAs,u: 
#uo= *. 1000 x96 = 364,067 ntmz

Dipakai yang terbesar yaitu As,u: 531,474 mm2

Jarak Tulangan, ^ _;rt D'S
As,u

Lx2z
_ Ti-, B. x 7Oo0__

537,474

:94,615 mm

sS(2h=2x120=240mm)

Dipilih yang terkecil, dipakai s = 90 mm (< 94,615 mm)

Luas Tulangan
1^

_7tt D. S

--
1^

_;xfixBzxIOOO----r0-

: 558,73 mm2 > As,u (Okay)

Tulangan Bagi

Asb :20Yo As,u : A,2x 531,474

Asb :0,0018 bh :0,001g x 1000 x 120

Dipilih yang terbesar, Asb,u = 216 mm2

:106,2948 mm2

:216 mm2

Jarak Tulangan, Ir ozs
Asb,u

lx22
_TTxe. xtOO0

2I.6

:232,804mrn

s < (5h: 5 x 120 :600 mm)

Dipilih yang terkecil, dipakai s : 200 mm (< 232,g04 mm)
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Luas Tulangan

Jadi, dipakai

_ilt D'S
-- t

1-
_Zx 7t x 8. x tO00
- --- ,00

:251,43 m-'> Asb,u (Okay)

Tulangan Pokok As

Tulangan Bagi Asb

: D8_90 mm : 558,7i mm:

: D8_200 mm: 251.43 mm2

Tulangan Lapangan

Mly(+) =2,217984k1.{m

Ds :20+8=ZBmm

Mu:- =obd2

I

I ,r,*
--.1-

I 28mm

K ffi = 0,3276 MPa l Kmaks

:[r-

=[r-

= 1,159 mm

Tulangan Pokok, As _ 0,85 x 35 x t,1_59 x LOOO

390

:88,452 mm2

Em= GFc > 31,36 Mpa maka As,u : 4
4x39O 7000 x 92 = 348,897 mmz

a
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:
Dipakai yang terbesar yaitu As,u : 34g,g97 mmz

Jarak Tulangan, ^ _!r ozs
As,u

Lx22
_ Ti-x B" x 1000
- -l4sr;-

= 744,127 mm

s S (2h :2 x 120 = 240 mm)

Dipilih yang terkecil, dipakais: 140 mm (< 144,127 mm)

Luas Tulangan
7-

_ZrD"S-- 
" -

1-
_TxExBz xIOOO
-- L40

:359,184 mm2 > As,u (Okay)

Jadi, dipakai tulangan pokok As : Dg _140:359,1g4 mmz

Tulangan Tumpuan

Mtyc) :10,535424 kNm

Ds :20+B=Zgmm

K = 1,556 Mpa l Kmak

i 2gmmI --lI;,",
:Mu

obd2

_[^-[r-

:[r-

= 4,944 mm

a
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:377,172 mm2

Fc > 31,36 Mpa maka As,u : #uo : * 1000 x 92 = 348,896 mmz

Dipakai yang terbesar yaitu As,u: 377,172 mm2

lr oz s
^ -4

As,u

lx22
_4 7 x8.x7OOO
- - 3??l?,

:133,323 mm

s < (2h :2 x 120: 240 mm)

Dipilih yang terkecil, dipakai s: 130 mm (< 133,323 mm)

Luas Tulangan _1r o2 s

s

t-
_ixIcxS'x7000
- 130

:386,813 mm2 > As,u (Okay)

Tulangan Bagi

Tulangan Pokok, As

Jarak Tulangan,

:
O,85 x35 x 4,944 x LOOO

390

Asb :20Yo As,u = 0,2x377,172

Asb :0,0018 b h : 0,001g x 1000x 120

Dipilih yang terbesar, Asb,u = 216 mr*

1r o2s
- -4

Asb,u

_#xez xfioo
2L6

:232,804 mm

:75,4344 mn:2

:216 mnf

Jarak Tulangan,
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s < (5h :5 x 120:600 mm)

Dipilih yang terkecil, dipakai s :200 mm (< 232,804 mm)

Luas Tulangan

Jadi, dipakai

:i":"
_lxrx82 x7o0o

204

:251,43 mm2 > Asb,u (Okay)

Tulangan Pokok As : D8_130 mrn:386,813 mm2

Tnlangan Bagi Asb : D8 200 mm: 251,43 mmz

Gambar 4. I Penulangan Plat Lantai
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:
BAB V

KESIMPULAIY DAII SARAN

5. l Kesimpulan

Dari analisis hitungan tr-rlanga.n pela.t diatas kem,:dian dibandingk-an

dengan pelaksanaan dilapangan seperti pada Table 5.1 berikut :

Tabel 5.1 Hasil Hitungan Analisis pelat

Jenis Penulangan Hasil Hitungan
Pelaksanaan di

Lapangan

Lapangan aratr x

Lapangan arah y

Tumpuan arah x

Tumpuan arah y

D 8_130

D 8_140

D 8_90

D 8_130

D 8_150

D 8_125

D 8_150

D 8_125

Dari tabel diatas dapat ditaxik kesimpulan bahwa perencaftuul pelat pada

Lantai ground sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia, bahkan

diestimasikan lebih besar, hal ini dimaksudkan untuk memberikan kemudian

dalam pengerjaan dan memberikan jarak aman untuk menghindari kesalahan

manusiapada saatpemasangan yang tidak sesuai dengan shop drowingyangad*
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5. 2 Saran

a' Perlu ditingkatkannya penga\4,asan yang berkeranjutan daram pengecoran

agar mutu bisa lebih teqaga

b' Pengukuran serta perhitungan harus dilakukan dengan cermat.

c. sistem kontror waktu pelaksanaan harus lebih baik,agar bisa menghindari

keterlambatan pengecoran.

d' Perkiraan cuaca juga harus diperhatikan agar tidak terjadi pekerjaan yang

sia-sia
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